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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan yang negatif dan signifikan 
antara efikasi diri matematika dengan kecemasan mengikuti pelajaran matematika pada 
murid kelas V SD Sidorejo Lor 01.Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 
teknik sampling jenuh.Selanjutnya sampel berjumlah 38 orang murid yang memenuhi 
syarat yang diajukan oleh peneliti.Untuk mengukur efikasi diri matematika digunakan 
skala efikasi diri matematika yang disusun oleh Tamtama (2015) berdasarkan teori 
Bandura.Sementara untuk mengukur kecemasan mengikuti pelajaran matematika 
digunakan skala kecemasan mengikuti pelajaran matematika yang disusun oleh 
Satriyani (2016) berdasarkan teori Stuart.Dari penelitian ini diperoleh korelasi sebesar 
rit = -0,356 dengan sig. = 0,028 (p < 0,05). Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan 
yang negatif dan signifikan antara efikasi diri matematika dengan kecemasan mengikuti 
pelajaran matematika. Sumbangan efektif efikasi diri matematika terhadap kecemasan 
mengikuti pelajaran matematika sebesar 18,86%. 
 
Kata Kunci: Efikasi diri matematika, Kecemasan mengikuti pelajaran 












The purpose of this study was to determine the negativeand significant relationship 
between mathematicsself-efficacy and Anxiety follow math in students of the V grade SD 
Sidorejo Lor 01. The sampling technique using sampling techniques saturated. 
Subsequently the samples were 38 students who meet the requirements posed by the 
researcher. To measure the mathematics self-efficacy scale arranged by Tamtama  
(2015)Based onBandura's theory. While used to measure Anxiety follow math scale 
arranged by Satriyani (2016) based on the theory of Stuart. From this research, the 
correlation of rit = -0.356 with sig. = 0.028 (p <0.05). This shows the negative and 
significant relationship between mathematicsself-efficacy and Anxiety follow math. 
Mathematicsself-efficacy effective contribution to the Anxiety follow math of 18,86%. 
 









Pembelajaran merupakan sesuatuyang cukup istimewa dalam proses pendidikan 
siswa di sekolah terutama pada sekolah dasar. Menurut Undang-Undang dasar (1945) 
pendidikan di sekolah dasar merupakan pendidikan anak yang berusia antara 7 sampai 
dengan 13 tahun sebagai pendidikan di tingkat dasar yang dikembangkan sesuai dengan 
satuan pendidikan, potensi daerah/karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat 
setempat bagi siswa. Disinilah siswa sekolah dasar ditempa berbagai bidang studi yang 
kesemuanya harus mampu dikuasai siswa salah satunya adalah pelajaran matematika. 
Banyak ahli yang mengartikan pengertian matematika baik secara umum maupun 
secara khusus. Hudojo (1998) menyatakan bahwa matematika merupakan ide-ide 
abstrak yang diberi simbol-simbol itu tersusun secara hirarkis dan penalarannya dedukti, 
sehingga belajar matematika itu merupakan kegiatan mental yang tinggi.Sedangkan 
James dalam kamus matematikanya menyatakan bahwa “Matematika adalah ilmu 
tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep  lainnyayang 
berhubungan dengan jumlah dan terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan 
goemetri. 
National Research Council (NRC, 1989) dari Amerika Serikat telah menyatakan 
bahwa matematika adalah kunci ke arah keberhasilan. Bagi seorang siswa, keberhasilan 
mempelajarinya akan membuka pintu karir yang cemerlang. Bagi para warganegara, 
matematika akan menunjang pengambilan keputusan yang tepat, dan bagi suatu negara, 
matematika akan menyiapkan warganya untuk bersaing dan berkompetisi di bidang 
ekonomi dan teknologi (dalam Hasratuddin, 2014).Di lain pihak, matematika juga 
dipandang sebagai salah satu mata pelajaran yang menjadi stresor utama yang 





Dari hasil wawancara yang diberikan kepada seorang guru dari salah satu sekolah 
dasar bahwa dia mengatakan kalau pada saat ini masih banyak siswa yang merasa 
cemas dalam mengikuti pelajaran matematika terutama pada siswa sekolah dasar. Hal 
tersebut diperkuat dengan adanya fenomena-fenomena yang ada yaitu: merasa merasa 
bahwa tidak dapat menyelesaikan soal tepat waktunya. Mereka juga merasa cemas dan 
takut tidak dapat mengerjakan dan menjawab soal tersebut dengan baik.Siswa sekolah 
dasar tersebut juga biasanya mereka merasa cemas apabila mendapatkan nilai jelek dan 
takut apabila orang tuanya tau nilai tersebut.Selain itu guru yang mengajar juga 
berpengaruh dalam siswa mengikuti pelajaran dikelas. Seperti siswa akan merasa cemas 
apabila guru yang mengajar matematika tersebut merupakan guru yang galak dan siswa 
tersebut takut apabila nanti akan dimarahi atau dihukum oleh guru tersebut. 
Russefendi (1991) juga menambahkan bahwa matematika bagi anak-anak pada 
umumnya merupakan mata pelajaran yang tidak disenangi, dianggap sebagai ilmu yang 
sukar dan ruwet, serta Abdurrahman (2003) juga mengatakan bahwa dari berbagai 
bidang studi yang diajarkan di sekolah, matematika merupakan bidang studi yang 
dianggap paling sulit oleh para siswa, baik yang tidak kesulitan belajar dan  bagi siswa 
yang kesulitan dalam belajar. 
Fenomena-fenomena tersebut dapat menghambat proses belajar siswa sehingga 
dapat menyebabkan kecemasan tersendiri bagi siswa.Menurut Davison dkk, 2006 
(dalam Sijangga, 2010) kecemasan adalah suatu perasaan takut yang tidak 
menyenangkan yang disertai dengan maningkatnya ketegangan fisiologis.Kecemasan 
memiliki karakteristik berupa munculnya perasaan takut dan kehati-hatian atau 






Menurut Stuart (dalam Satriyani, 2016) aspek-aspek kecemasan dibagi menjadi 3 
bentuk, yaitu: 
a. Aspek Fisiologis 
Gejala kecemasan fisiologis diantaranya adalah kardiovaskular (jantung berdebar 
dan rasa ingin pingsan), pernafasan (sesak nafas, tekanan darah pada dada dan 
sensasi tercekik), neuromuskular (insomnia, mondar-mandir, dan wajah tegang), 
gastrointestinal (nafsu makan hilang, mual dan diare), saluran perkemihan (tidak 
dapat menahan kencing), dan kulit (berkeringat, wajah memerah, dan rasa panas 
dingin pada kulit). 
b. Aspek Kognitif 
Perilaku kognitif diantaranya adalah perhatian terganggu, konsentrasi buruk, 
pelupa, salah memberikan penilaian, hembatan berpikir, kehilangan objektifitas, 
bingung, takut, dan mimpi buruk. 
c. Aspek Afektif 
Perilaku afektif diantaranya adalah mudah terganggu, tidak sabar, gelisah, tegang, 
gugup, ngeri, khawatir, rasa bersalah dan malu. 
Wigfield dan Meece (dalam Ormrod, 2004) menjelaskan mengenai sebab 
terjadinya  kecemasan terhadap mata pelajaran matematika, yaitu: (a) orang-orang yang 
khawatir dengan matematika percaya bahwa mereka tidak yakin akan  kemampuan 
mereka untuk menyelesaikan soal matematika, dan (b) mereka memiliki reaksi emosi 
negatif terhadap soal-soal matematika, mereka takut dan tidak menyukai matematika 
secara terus-menerus. Banyaknya penelitian yang membicarakan bahwa pemahaman 
matematika yang baik pada siswa akan membantu untuk meningkatkan perkembangan 





membangun kepercayaan diri pada siswa untuk mengikuti pelajaran di sekolah, serta 
menunjang siswa dalam meraih prestasi Ma, 1999). 
Menurut Kresch & Qrutch (dalam Suparjo, 2014), sumber-sumber kecemasan 
terdiri dari 2 faktor yaitu: (a) faktor internal. Kecemasan berasal dari individu, misalnya: 
memiliki efikasi diri yang rendah, tidak percaya diri, perasaan bersalah dan rendah diri. 
Faktor internal ini pada umumnya sangat dipengaruhi oleh pikiran-pikiran negatif dan 
tidak rasional. (b) faktor eksternal. Kecemasan berasal dari luar individu, dapat berupa: 
penolakan sosial, kritikan dari orang lain, beban tugas atau kerja yang berlebihan, 
maupun hal-hal yang dianggap mengancam.   
Albert Bandura (dalam Feist, J. dan Gregory J. F, 2010: 212) mengemukakan 
bahwa efikasi diri merupakan keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk 
melakukan suatu bentuk kontrol terhadap keberfungsian orang itu sendiri dan kejadian 
dalam lingkungan. Menurut Bandura (1994), keyakinan manusia mengenai efikasi diri 
memengaruhi bentuk tindakan yang akan mereka pilih untuk dilakukan, sebanyak apa 
usaha yang akan mereka berikan ke dalam aktivitas ini, selama apa mereka akan 
bertahan dalam menghadapi rintangan dan kegagalan, serta ketangguhan mereka 
mengikuti adanya kemunduran. Walaupun efikasi diri mempunyai pengaruh kausalitas 
yang sangat kuat dalam tindakan manusia, efikasi diri bukanlah satu-satunya penentu. 
Malah, efikasi diri berkombinasi dengan lingkungan, perilaku sebelumnya,dan variabel 
pribadi lainnya, terutama ekspektasi akan hasil, untuk menghasilkan perilaku. 
Efikasi diri  pada dasarnya adalah hasil proses kognitif berupa keputusan, 
keyakinan, atau penghargaan tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan 
dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk 





berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki, tapi berkaitan dengan keyakinan individu 
mengenai hal apa yang dapat dilakukan dengan kecakapan yang ia miliki seberapa pun 
besarnya. Efikasi diri menekankan pada komponen keyakinan diri yang dimiliki 
seseorang dalam menghadapi situasi yang akan datang yang mengandung kekaburan, 
tidak dapat diramalkan, dan sering penuh dengan tekanan. Sementara itu, Baron dan 
Byrne (1991) mendefinisikan efikasi diri sebagai evaluasi seseorang mengenai 
kemampuan atau kompetensi dirinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, 
dan mengatasi hambatan. 
Efikasi diri akademik yang dimiliki seseorang berbeda-beda, dapat dilihat 
berdasarkan aspek yang mempunyai implikasi penting pada perilaku. Bandura (1986), 
mengemukakan ada tiga aspek dalam efikasi diri, yaitu: 
1. Magnitude (tingkat kesulitan tugas), yaitu tingkat masalah berkaitan dengan 
derajat kesulitan tugas siswa. Komponen ini berimplikasi pada pemilihan 
perilaku yang akan dicoba siswa berdasar ekspetasi pada tingkat kesulitan 
tugas. Siswa akan berusaha melakukan tugas tertentu yang siswa persepsikan 
dapat dilaksanakannya dan siswa akan menghindari situasi dan perilaku yang 
siswa persepsikan di luar batas kemampuannya. 
2. Strength (kekuatan keyakinan), yaitu komponen yang berkaitan dengan 
kekuatan keyakinan individu atas kemampuannya. Pengharapan yang kuat dan 
mantab pada individu akan mendorong untuk gigih dalam berupaya mencapai 
tujuan walaupun mungkin belum memiliki pengalaman-pengalaman yang 
menunjang. Sebaliknya, pengharapan yang lemah dan ragu-ragu akan 






3. Generality (generalitas), yaitu hal yang berkaitan dengan luas cakupan tingkah 
laku diyakini oleh individu mempu dilaksanakan. Keyakinan individu terhadap 
kemampuan dirinya bergantung pada pemahaman kemampuan dirinya, baik 
yang terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu maupun pada serangkaian 
aktivitas dan situasi yang lebih luas dan bervariasi. 
Dalam penelitian sebelumnya menyatakan bahwa apabila efikasi diri tinggi akan  
membantu membuat perasaan tenang dalam mengerjakan tugas dan kegiatan yang sulit. 
Sebaliknya, orang yang meragukan kemampuan dirinya, mereka  percaya bahwa sesuatu 
itu lebih sulit daripada yang sesungguhnya (Mukhid, 2009). Selain itu hasil penelitian 
sebelumnya terdapat juga hubungan negatif secara signifikan antara efikasi diri dengan 
kecemasan siswa yang menghadapi ujian SBMPTN (dalam Jannah, 2015). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 September 2016 terhadap 
seorang siswa kelas V SDN 1 Tuntang didapatkan hasil bahwa meskipun anak tersebut 
selalu mendapatkan nilai delapan atau diatas delapan dan dia merasa tenang saat 
mengikuti pelajaran matematika, tetapi dia masih merasa takut tidak dapat mengerjakan 
soal yang diberikan oleh gurunya dan mendapatkan nilai yang kurang baik. Ini berarti 
bahwa anak tersebut merasa tenang saat pelajaran matematika tapi dia juga merasa 
cemas karena takut tidak dapat mengerjakan soal tersebut. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan dan fenomena diatas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah ada hubungan negatif antara 








Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri matematika dengan 





















Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
yang bertujuan mengukur hubungan antara efikasi diri matematika dengan kecemasan 
mengikuti pelajaran matematika pada siswa SD. Variabel – variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel terikat (Y) : Kecemasan Mengikuti Pelajaran Matematika 
2. Variabel bebas (X) : Efikasi Diri Matematika 
Definisi Operasional 
1 Kecemasan Mengikuti Pelajaran Matematika 
Kecemasan Matematika menurut Dreger & Aiken (dalam Kusumawati, 2005), 
yaitu gejala atau reaksi emosional terhadap aritmatika dan matematika.Sedangkan 
menurut Fennema & Sherman, kecemasan matematika adalah merasakan kecemasan 
yang diasosiasikan dengan kelas matematika, kursus, masalah, dan tes atau ujian 
matematika.Variabel kecemasan mengikuti pelajaran matematika diukur dengan 
skala berdasarkan komponen-komponen yang dikemukakan oleh Davison dan Neale 
(dalam Sijangga, 2010) yang terdiri dari tiga aspek yaitu: (1) aspek fisik, (2) aspek 
perilaku, dan (3) aspek kognitif.Menggunakan item yang disesuaikan dengan tujuan 
pengukuran. 
2 Efikasi DiriMatematika 
Efikasi diri matematika adalah penilaian seseorang terhadap kemampuannya 





yang dihadapi terutama yang berkaitan dengan matematika (dalam Nursilawati, 
2010) Variabel efikasi diri matematika diukur dengan skala berdasarkan aspek-aspek 
yang dikemukakan oleh Bandura (Arianto 2014) yang terdiri dari beberapa aspek, 
yaitu: (1) Magnitude, (b) Strength, (c) Generality. 
Partisipan 
Partisipan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SDN Sidorejo Lor 
01.Menggunakan teknik sampling jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan 
sebagai anggota sampel. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala 
psikologi. Menurut Azwar (2012), istilah skala disamakan dengan istilah tes namun 
dalam pengembangan instrumen ukur umumnya istilah tes digunakan untuk penyebutan 
alat ukur kemampuan kognitif, sedangkan istilah skala lebih banyak dipakai untuk 
menamakan skala psikologi. 
Data penelitian diperoleh dari dua skala yang masing-masing mengukur variabel 
kecemasan dan variabel efikasi diri. 
1. Skala Kecemasan Mengikuti Pelajaran Matematika 
Untuk mengukur variabel ini, penulis menggunakan skala kecemasan 
mengikuti pelajaran matematika berdasarkan komponen-komponen yang 
dikemukakan oleh Stuart (dalam Satriyani, 2016) dan dimodifikasi kembali oleh 





Skala psikologi ini terbagi menjadi dua jenis yaitu favorable dan 
unfavorable,menggunakan 4 tingkat penilaian (Skala Likert) yaitu nilai 0 sampai 4. 
Respon yang diberikan sesuai dengan bobot masing-masing. Untuk jenis pernyataan 
favorable, subjek akan mendapatkan skor 4 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 
3 untuk jawab Sesuai (S), skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 untuk 
jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk jenis penyataan unfavorable, subjek 
akan mendapatkan skor 1 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 2 untuk jawab 
Sesuai (S), skor 3 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 4 untuk jawaban 
Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Pada skala kecemasan mengikuti pelajaran matematika dari 28 item, item yang 
bertahan berjumlah 22 yaitu nomor 2, 3, 4, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 
19, 20, 23, 24, 25, 26, dan 27dengan reliabilitas sebesar 0,912. Sementara itu item 
yang gugur berjumlah 6 yaitu nomor 1, 5, 7, 21, 22, dan 28. 
2. Skala Efikasi Diri Matematika. 
Untuk mengukur variabel ini, penulis menggunakan skala efikasi diri 
matematika menurut Bandura (1997) dan dimodifikasi kembali oleh penulis sesuai 
dengan tujuan dan partisipan penelitian. 
Skala psikologi ini terbagi menjadi dua jenis yaitu favorable dan unfavorable, 
menggunakan 4 tingkat penilaian (Skala Likert) yaitu nilai 1 sampai 4. Respon yang 
diberikan sesuai dengan bobot masing-masing. Untuk jenis pernyataan favorable, 
subjek akan mendapatkan skor 4 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk 
jawab Sesuai (S), skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 untuk 
jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk jenis penyataan unfavorable, subjek 





Sesuai (S), skor 3 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 4 untuk jawaban 
Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Pada skala efikasi diri matematika dari 42 item, item yang bertahan berjumlah 
30 yaitu nomor 1, 2, 4, 5, 8, 10, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 
30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 39, 40, dan 41 dengan reliabilitas sebesar 0, 858. 
Sementara item yang gugur berjumlah 12 yaitu nomor 3, 6, 7, 9, 11, 12, 13, 14, 25, 
37, 38, dan 42 
Teknik Analisis Data 
Untuk melihat hubungan antara efikasi diri matematika dengan kecemasan 
mengikuti pelajaran matematika pada siswa kelas V SD, teknik analisa datayang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis korelasional dengan menggunakan 

















HASIL DAN PEMBAHASAN  
1 Analisis Deskriptif 
a Kecemasan Mengikuti Pelajaran Matematika 
 Variabel kecemasan mengikuti pelajaran matematika memiliki 22 item 
bertahan dengan jenjang skor 1 sampai dengan 4. 
Skor tertinggi  : 22 x 4 = 88 
Skor terendah  : 22 x 1 = 22 
 Pembagian interval dilakukan menjadi tiga kategori, yaitu rendah, 
sedang, dan tinggi.Pembagian interval dilakukan dengan mengurangi jumlah 
skor tertinggi dengan jumlah skor terendah dan membaginya sesuai dengan 
jumlah kategori. 








      = 22 
Tabel 1 Kategorisasi Pengukuran Skala Kecemasan Matematika 
 
NO. Interval Kategori N Presentase (%) Mean 
 
 
1. 22 ≤ x <44 Rendah 1 2,63%  
2. 44 ≤ x <66 Sedang 21 55,26% 65,55 
3. 66 ≤ x ≤ 88 Tinggi 16 42,11%  
Jumlah 38 100%  






 Berdasarkan tabel 3 diatas di dapatkan hasil penelitian terhadap perhitungan 
deskriptif variabel kecemasan mengikuti pelajaran matematika dari 22 item pernyataan 
tampak skor terendah adalah 22 dan skor paling tinggi adalah 88, nilai rata-rata 65,55 
dengan standar deviasi 11,39. Dan berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 
yang memiliki kategori rendah sebanyak 1 orang dengan presentase (2,63%), kategori 
sedang sebanyak 21 orang dengan presentasi (55,26%),dan  kategori tinggi sebanyak 
16 orang dengan presentase (42,11%). Maka secara umum dapat dikatakan bahwa 
kecemasan mengikuti pelajaran matematika pada siswa kelas V di SD Sidorejo Lor 01 
berada pada kategori sedang. 
b Efikasi Diri Matematika 
 Variabel efikasi diri matematika memiliki 30 item bertahan dengan 
jenjang skor 1 sampai dengan 4. 
Skor tertinggi : 30 x 4 = 120 
Skor terendah: 30 x 1 = 30 
 Pembagian interval dilakukan menjadi tiga kategori, yaitu rendah,  
sedang, dan tinggi. Pembagian interval dilakukan dengan mengurangi jumlah 
skor tertinggi dengan jumlah skor terendah dan membaginya sesuai dengan 
jumlah kategori. 
















Tabel 2 Kategorisasi Pengukuran Skala Efikasi Diri Matematika 
 





1. 30 ≤ x <60 Rendah 0 0%  
2. 60 ≤ x <90 Sedang 4 10,53%  
3. 90 ≤ x ≤ 120 Tinggi 34 89,47% 100,73 
Jumlah  38 100%  
SD: 8,23 MAX: 120 MIN: 30 
 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap perhitungan deskriptif variabel efikasi 
diri matematika dari 30 item pernyataan tampak skor terendah adalah 30 dan skor 
paling tinggi adalah 120, nilai rata-rata 100,73 dengan standar deviasi 8,23. Dan 
berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa yang memiliki kategori rendah 
sebanyak 0 orang dengan presentase (0%), kategori sedang sebanyak 4 orang dengan 
presentasi (10,53%) dan kategori tinggi sebanyak 34 orang dengan presentase 
(89,47%). Maka secara umum dapat dikatakan bahwa efikasi diri matematika pada 
siswa kelas V di SD Sidorejo Lor 01 berada pada kategori tinggi. 
2 Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas, kedua variabel memiliki 
signifikansi p > 0,05.Variabel efikasi diri matematika memiliki nilai K-S-Z sebesar 
544dengan probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 0,929 (p > 0,05). Oleh karena 
nilai signifikansi p > 0,05, maka distribusi data efikasi diri matematika berdistribusi 
normal. Sedangkan pada variabel kecemasan mengikuti pelajaran matematika  





0,552 (p > 0,05). Dengan demikian data kecemasan mengikuti pelajaran 
matematika juga berdistribusi normal. 
3 Uji Liniearitas 
Dari uji linearitas, maka diperoleh nilai Fbedasebesar 928 (p > 0,05) dengan 
sig.= 0,575 yang menunjukkan efikasi diri matematika dengan kecemasan 
mengikuti pelajaran matematika berhubungan secara linear. 
4 Uji Korelasi 
Tabel  3 
Hasil Uji Korelasi antara Efikasi Diri Matematika dengan  Kecemasan 
Mengikuti Pelajaran Matematika 
 
Correlations 
  VAR00001 VAR00002 
VAR00001 Pearson Correlation 1 -.356
*
 
Sig. (2-tailed)  .028 
N 38 38 
VAR00002 Pearson Correlation -.356
*
 1 
Sig. (2-tailed) .028  
N 38 38 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan hasil pengujian uji korelasi diperoleh koefisien korelasi 
antara efikasi diri matematikadengan kecemasan mengikuti pelajaran 
matematika sebesar -0,356 dengan sig. = 0,028(p < 0,05) yang berarti ada 
hubungan yang negatifsignifikan antara efikasi diri matematikadengan 









Berdasarkan hasil penelitian uji korelasi Pearson diketahui korelasi (r) = -0,356 
dengan sig. = 0,028 (p < 0,05), yang berarti ada hubungan yang negatifsignifikan antara 
efikasi diri matematika dengan kecemasan mengikuti pelajaran matematika pada siswa-
siswi kelas V SDN Sidorejo Lor 01. Hal ini menunjukkan bahwa ketika individu 
memiliki efikasi diri matematika yang tinggi maka semakin rendah juga kecemasan 
mengikuti pelajaran matematika.Adapun temuan ini dimungkinkan terjadi, apabila 
dalam diri siswa siswi kelas V merasa kurang yakin dalam mempelajari matematika 
sehingga hal tersebut membuat mereka memiliki kecemasan yang tinggi dalam 
mengikuti pelajaran matematika. 
 Betz dan Hackett (dalam Nursilawati, 2010) menunjukkan bahwa efikasi diri 
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kecemasan yang dialami oleh siswa daripada 
hasil prestasi siswa, sehingga kecemasan seseorang lebih dipengaruhi oleh efikasi diri 
daripada prestasi yang diperoleh.Menurut Bandura (1997),individu yang memiliki 
efikasi diri matematika yang tinggi bila menghadapi kegagalan cenderung menganggap 
kegagalan tersebut diakibatkan usaha-usaha yang tidak cukup memadai.  
Sesuai dengan teori sosial kognitif yang dikemukakan oleh Pajares (1996) 
(dalam Nursilawati, 2010) yaitu dapat dilihat bahwa ketika self-efficacy seseorang 
dkontrol, maka pengaruh kecemasan berkurang, sehingga seseorang yang mempunya 
self-efficacy tinggi, maka kecemasan yang dirasakan rendah (menurun).Selain itu, 
peranan self-efficacy dalam kecemasan menurut teori sosial kognitif, yaitu orang-orang 
yang memiliki persepsi self-efficacy yang rendah dengan hubungannya dalam mengatasi 





Hasil penelitian sebelumnya terdapat juga hubungan negatif secara signifikan 
antara efikasi diri dengan kecemasan siswa yang menghadapi ujian SBMPTN (dalam 
Jannah, 2015).Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu, 2004) 
yang memperoleh hasil negatif signifikan juga.Self efficacy juga merupakan salah satu 
faktor pendukung dari semua faktor yang memengaruhi tinggi rendahnya kecemasan. 
Berdasarkan hasil analisis dekriptif dalam penelitian ini, diperoleh data bahwa 
efikasi diri matematika sebesar 89,47% yang berada pada kategori tinggi, sedangkan 
data pada kecemasan mengikuti pelajaran matematika sebesar 55,26% yang berada pada 
kategori sedang. 
Sumbangan efektif efikasi diri matematikaterhadap kecemasan mengikuti 
pelajaran matematika sebesar 18,86%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain sebesar 81,14%. Efikasi diri matematikabukan merupakan hal mempengaruhi 
kecemasan mengikuti pelajaran matematika saja melainkan ada banyak faktor-faktor 
lain yang dapat mempengaruhi kecemasan mengikuti pelajaran matematika tersebut, 
misalnya self-regulatedlearning, motivasi belajar siswa dan sebagainya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 












Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Dari penelitian yang dilakukan dan uraian yang telah disampaikan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1 Terdapat hubungannegatif yang signifikan antara efikasi diri matematika dengan 
kecemasan mengikuti pelajaran matematika pada siswa siswi kelas V SD Sidorejo 
Lor 01. 
2 Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri matematika yang 
dimiliki murid-murid kelas V tersebut, maka semakin rendah pula kecemasan 
mengikuti pelajaran matematika yang dimiliki murid-murid  tersebut. 
3 Sumbangan efektif efikasi diri matematika terhadap kecemasan mengikuti pelajaran 
matematika sebesar 18,86%, sedangkan 81,14%sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain. 
Saran 
1 Bagi Sekolah 
 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti ingin memberikan saran kepada pihak 
sekolah untuk memberikan bimbingan kepada para siswa siswi kelas 
Vdalammeningkatkan efikasi diri yang dimiliki mereka sehingga kecemasan yang 
mereka rasakan dapat berkurang terutama pada pelajaran matematika,misalnya dengan 
sering memberikan latihan-latihan soal kepada mereka agar mereka lebih percaya diri 
saat mengerjakan ulangan ataupun tes, guru juga dapat memberikan motivasi yang 
positif kepada murid-murid yang membuat mereka lebih percaya diri sehingga 






2 Bagi Murid 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri matematika pada siswa 
siswi kelas V SD Sidorejo Lor 01pada kategori tinggi dan kecemasan mengikuti 
pelajaran matematika pada siswa siswi kelas V SD Sidorejo Lor 01 pada kategori 
sedang. Para siswa siswi diharapkan dapat meningkatkan efikasi diri matematika yang 
mereka miliki dengan berbagai cara seperti mereka giat belajar dan lebih sering berlatih 
soal-soal terutama mata pelajaran matematika. Selain itu mereka juga dapat bertanya 
kepada bapak ibu guru apabila ada yang belum paham sehingga hal-hal tersebut dapat 
mengurangi kecemasan yang mereka rasakan saat mengikuti pelajaran matematika. 
3  Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih ada faktor-faktor lain di luar 
efikasi diri matematika yang dapat memengaruhi kecemasan mengiuti pelajaran 
matematika sebesar 81,14%. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih 
lanjut penelitian ini dengan lebih mengembangkan variabel-variabel yang dapat 
dihunakan, sehingga dapat terungkap faktor-faktor lain yang memengaruhi kecemasan 
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